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ABSTRACT
Copyright is an exclusive right which contains economic rights and moral rights. Portrait
is part of a protected creation. In a portrait that is distributed offline or online through social
media, namely economic rights and moral rights that must be presented and adhered to by users.
Copyright infragement that still occur for portraits on social media are related to violations of
economic and moral rights. The use of portraits on social media without permission for
commercial purposes is a form of violation of economic rights. While the form of violations of
moral rights over portraits is not to include the creator or source of portraits used in social
media. The regulation and protection of economic and moral rights of portraits on social media
are regulated in the Copyright Law. Economic rights are stipulated in Article 12 to Article 15.



























Yang  termasuk  dalam Hak  Kekayaan
Industri antara lain Hak Paten, Merek, Hak Desain






dari  pemberlakuan  Auteurswet 1912  dengan










perlindungan  yang memadai  bagi  Hak  Cipta
sehingga perlu di  lakukan perubahan dengan
Undang­Undang  Nomor 7 Tahun 1987 (UUHC






memberlakukan  Undang­Undang  Nomor  28
Tahun 2014 (UUHC).  Pembentukan undang­










pelanggaran  HKI.  Bahkan  setelah  kehadiran
UUHC pelanggaran terhadap Hak Cipta masih
terjadi.























ke Mabes  Polri. Selain  itu,  akan  diupayakan
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Ketiga contoh kasus diatas menunjukkan















Social media is, in relative terms, a
recent phenom- enon. Whether enjoyed or
shunned, it is true that millions of people use




• connection with friends;
• business;
• writing;
• idea generation; or




Cipta  atas  potret.  Perkembangan  teknologi
memungkinkan  seseorang  melakukan
pengambilan potret  secara  online  tanpa  izin
kemudian  mempublikasikannya  lagi  bahkan
melakukan  editting  terlebih  dahulu.  Hal  ini
menunjukan  bahwa  tidak  hanya  memberi
kemudahan pada manusia, kehadiran internet dan
sosial media dapat membawa dampak negatif
























melekat  pada  karya  intelektual  sebagai  hasil
investasi kreatif seseorang (Creative people have
an inherent right to their intellectual property







penelitian  ini  adalah pendekatan  perundang­












hukum  yang  dipergunakan  adalah  studi
kepustakaan/studi dokumen.
V PEMBAHASAN
4.1. Pengaturan Perlindungan Hak
Ekonomi Potret di Sosial Media













































Cipta,  kecuali  dinyatakan  lain  atau  diberi

























sampai Pasal  15  UUHC,  kurang  lebih  sama
dengan  ketentuan  Pasal  19  sampai Pasal  23
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Dimana  ciptaan  adalah  hasil  karya  cipta
dibidang ilmu pengetahuan, seni, dan sastra yang
dihasilkan atas inspirasi, kemampuan, pikiran,
















ketentuan Pasal  12 UUHC  telah  secara  jelas














satu  band  Indonesia  tanpa  izin,  jelas  telah





dari  orang  yang  dipotret  atau  ahli  warisnya





baik  dalam  media  elektonik  maupun  non
elektronik, dipidana dengan pidana denda paling
banyak  Rp500.000.000,00  (lima  ratus  juta
rupiah).”
Ketentuan  Pasal  115  UUHC  ini












pengorbanan  waktu  dan  tenaga  yang  telah
diberikan dan diinvestasikan untuk menghasilkan
property tersebut. Oleh karena itu lahirlah hak yang
melekat  pada  karya  intelektual  sebagai  hasil
investasi kreatif seseorang (Creative people have
an inherent right to their intellectual property



















4.2. Pengaturan Perlindungan Hak Moral




right  atau authorship right)  apabila karya
cipta yang dihasilkan oleh pencipta tersebut
diperbanyak, diumumkan atau dipamerkan
dihadapan  publik.  Karya  tersebut  harus
mencantumkan nama penciptanya.
b. Hak keutuhan karya (the right to protect the
integrity of the work) yakni hak yang dimiliki
untuk tidak merubah karya cipta tanpa adanya
persetujuan dari pencipta, atau ahli waris dari
























b. menggunakan  nama  aliasnya  atau
samarannya;





distorsi  Ciptaan,  mutilasi  Ciptaan,
modifikasi Ciptaan, atau hal yang bersifat

















presenter  Farah  Quinn  lebih  menonjol  pada
pelanggaran hak ekonomi, karena potret dirinya
dipergunakan  untuk  kepentingan  komersial,
bebeda dengan kasus yang menimpa Maulina Pia














Cagur  melanggar  ketentuan  Pasal 5  UUHC.
Karena tidakan itu telah mendistorsi hak moral dari
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pencipta, pemegang Hak Cipta serta orang yang
di potret. Penggunaan potret  tanpa  izin  telah
mengesampingkan pengakuan atas diri pencipta
yang melekat pada diri pencipta. Sifat dari hak
moral  yang  melekat  dengan  penciptanya,
mengharuskan dimanapun ciptaan dipergunakan
dan oelh siapapun, sudah menjadi kewajiban dari
pengguna untuk  selalu  mencantumkan  nama
pencipta atau sumber ciptaan tersebut diambil.
Lebih lanjut UUHC Pasal 6 menyebutkan


























dimaksud  pada  ayat  (1)  dan  informasi
elektronik  Hak  Cipta  sebagaimana












































Pengaturan  hak  moral  dalam  UUHC
sejalan  dengan  teori  John  Locke  yang
mengemukakan  bahwa  Hak  Cipta  adalah
property. Property identik dengan kepemilikan.
Kepemilikan ini harus mendapatkan pengakuan
sebagai  pencipta. Pengakuan  atas usaha  dari
pencipta  khususnya  potret  dalam
mengahasilkanarya  terlebih  ketika  karya  itu










































hak  moral  telah  diatur  dalam UUHC,  tetapi
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